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ABSTRACT 
This research was done to determine effect of different energy level of feed on physiological response of 
Madura cattle. Materials used in this research were 12 heads of male Madura cattle with average initial body 
weight 143.4 kg (CV 7.11%). The research was arranged based on completely randomizes design (CRD) with 
two treatments and four replications. The cattle was fed based on dry matter intake consisted of napier grass 
(30%) and consentrate (70%). Treatments were level of feeding 1.8% BW (T1), 2.7% BW (T2) and 3.6% BW 
(T3) of nutrient requirement. Parameters observed were: dry matter intake (DM), physiological condition of 
livestock including breathing frequency and rectal temperature pulse. The observation took 11 weeks to 
collect consumption and physiological respons data. Result showed that physiological condition of animal 
among the treatments were different (P<0.01) pulse per minute T1 = 76.70 times, T2 = 87.28 times, T3 = 
89.63 times, while rectal temperature were T1 = 38.12oC, T2 = 38.49oC, T3 = 38.51oC. Respon of breath per 
minute among the treatment were different (P<0.05) T1 = 18.48 times, T2 = 22.59 times, T3 = 24.94 times. 
However, T2 is not significant different with T3. It is concluded that different energy level of feeding 
influenced physiological responses in Madura cattle. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon fisiologis sapi Madura jantan yang diberi pakan dengan 
energi berbeda. Materi yang digunakan 12 ekor sapi Madura jantan bobot badan 143,4 kg (CV 7,11%). 
Penelitian menggunakan rancangan acak lengap (RAL) dengan tiga perlakuan dan empat ulangan. Pakan 
yang diberikan dalam penelitian berdasarkan bahan kering berupa hay rumput Gajah 30% dan konsentrat 
70%. Perlakuan pakan yang diamati adalah level pemberian pakan yaitu 1,8 BW (T1); 2,7 BW (T2); 3,6 BW 
(T3) % BB, dalam BK. Parameter yang diamati adalah konsumsi BK dan respon denyut jantung, frekuensi 
nafas dan suhu rektal. Pengamatan dilakukan selama 11 minggu untuk memperoleh data konsumsi dan respon 
fisiologi ternak. Hasil penelitian menunjukkan berbeda nyata (P<0,01) antara T1 dengan T2 dan T3 meliputi 
respon denyut jantungT1 = 76,70 kali/menit, T2 = 87,28 kali/menit, T3 89,63 kali/menit, respon suhu rektal 
T1 = 38,12ºC, T2 = 38,49ºC, T3 = 38,51ºC. Respon frekuensi nafas berbeda nyata (P<0,05) T1 = 18,48 kali, 
T2= 22,59 kali, T3 = 24,94 kali, sedangkan T2 tidak berbeda dengan T3. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa pemberian pakan dengan energi berbeda berpengaruh terhadap respon fisiologi sapi 
Madura jantan. 
Kata Kunci: Respon Fisiologi, Energi Pakan, Sapi Madura 
PENDAHULUAN  
Sapi Madura merupakan plasma nutfah 
Madura, hasil persilangan antara sapi Zebu 
dengan banteng. Tubuh berwarna merah bata, 
memiliki kemampuan yang baik terhadap 
kerja, daya adaptasi terhadap pakan terbatas, 
daya adaptasi terhadap cekaman panas, 
kemampuan adaptasi terhadap lingkungan, 
kemampuan mencerna pakan berserat tinggi 
(Menteri Pertanian 2010). Pakan yang 
dikonsumsi dimanfaatkan sebagai pemenuh 
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kebutuhan hidup pokok dan produksi. Kualitas 
pakan sama, tetapi tingkat pemberian berbeda 
maka akan memberikan variasi respon fisiologi 
ternak. Hal ini terkait dengan jumlah energi 
yang dihasilkan. Konsumsi meningkat maka 
energi yang dihasilkan juga meningkat 
sehingga panas tubuh akan meningkat (Tillman 
et al. 1991). Termoregulasi merupakan upaya 
mempertahankan kesimbangan panas antara 
produksi panas dan pelepasan panas. Proses ini 
terjadi bila sapi merasa tidak nyaman. Faktor 
yang mempengaruhi produksi panas metabolik 
sapi adalah tingkat konsumsi pakan dan 
aktivitas ternak. Energi pakan akan menambah 
beban panas bagi ternak apabila suhu udara 
lebih tinggi dari suhu nyamannya. Beban panas 
yang menyebabkan cekaman ternak ditunjukkan 
dari peningkatan respon detak jantung, 
frekuensi nafas dan suhu rektal (Soeharsono 
2008). Seekor ternak dapat berproduksi secara 
maksimal apabila kondisi fisiologisnya normal 
(Williamson & Payne 1993). 
Respon fisiologi ternak merupakan suatu 
gambaran yang menunjukkan kondisi tubuh 
ternak. Kondisi fisiologis dapat diukur melalui 
respon denyut jantung, frekuensi nafas dan 
suhu rektal ternak. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui respon fisiologis sapi 
Madura jantan yang diberi pakan dengan 
asupan energi berbeda. 
MATERI DAN METODE 
Materi yang digunakan adalah 12 ekor sapi 
Madura umur 1,5-2 tahun dengan rata-rata 
bobot badan 143,4 kg (CV 7,11%). Penelitian 
ini menggunakan metode rancangan acak 
lengkap (RAL), terdiri dari 3 perlakuan dan 4 
ulangan. Pakan yang diberikan dalam 
penelitian berdasarkan bahan kering berupa 
rumput gajah 30% dan konsentrat 70%. 
Perlakuan pakan yang diamati adalah level 
pemberian pakan yaitu 1,8 BW (T1); 2,7 BW 
(T2); 3,6 BW (T3) % BB. Pengamatan 
dilakukan selama 11 minggu untuk memperoleh 
data konsumsi dan respon fisiologi ternak. Data 
konsumsi pakan dalam sehari dihitung dengan 
cara menimbang sisa pakan pada keesokan 
harinya kemudian pemberian pakan dikurangi 
sisa pakan. Pengambilan data fisiologi ternak 
dan fisiologi lingkungan dilakukan dua kali 
seminggu selama 11 minggu meliputi 
pengukuran frekuensi detak jantung 
menggunakan stetoskop, frekuensi respirasi 
dihitung menggunakan handcounter keduanya 
diukur selama satu menit menggunakan 
stopwatch, dan suhu rektal dilakukan 
menggunakan termometer rektal, temperatur 
dan kelembaban lingkungan diukur 
menggunakan thermohigrometer, kelima 
kegiatan ini dilakukan pada jam kritis 
perubahan suhu ekstrim yaitu pukul 05.00, 
09.00, 13.00, 18.00 dan 22.00. Pencatatan data 
dilakukan secara manual. 
Temperatur humidity index dihitung 
menggunakan rumus (Mader et al. 2006):  
THI = (0,8 x Tdb) + [(RH/100) x (Tdb-4,4)] 
+ 46,4 
THI = Temperature humidity index 
Tdb  = Temperatur lingkungan 
RH  = Kelembaban lingkungan (%) 
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan 
uji F, yaitu membandingkan F hitung dengan F 
tabel pada taraf 5 dan 1% untuk menentukan 
adanya signifikansi perlakuan. Hipotesis 
statistik penelitian ini adalah: H0: Tidak ada 
pengaruh pemberian pakan dengan asupan 
energi berbeda terhadap respon fisiologi sapi 
Madura jantan. H1: Terdapat pengaruh 
pemberian pakan dengan asupan energi 
berbeda terhadap respon fisiologi sapi Madura 
jantan. 
Hasil analisis jika menunjukkan F hitung ≤ 
F tabel 5% maka H0 diterima dan apabila F 
hitung >5% maka H0 ditolak. Apabila hasil 
perhitungan menunjukkan nyata atau sangat 
nyata, maka dilanjutkan dengan uji wilayah 
ganda Duncan (Gomez & Gomez 1995). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Respon denyut jantung 
Hasil penelitian tentang respon denyut 
jantung tersaji pada Tabel 1 menunjukkan 
perbedaan sangat nyata (P<0,01) antara T1 
dengan T2 dan T3. Jumlah konsumsi BK T3 
tertinggi, disusul T2 dan terendah T1, sehingga 
jumlah panas metabolis yang dihasilkan lebih 
tinggi. Meningkatnya suhu tubuh menimbulkan 
rangsangan terhadap thermoreceptor, 
merespon jantung melalui sistem 
kardiovaskular dengan cara memompa lebih 
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cepat, pembuluh darah melebar agar sirkulasi 
suhu dalam darah dapat menyebar menuju 
bagian pembuluh darah tepi. Hal ini dilakukan 
sebagai upaya untuk menjaga keseimbangan 
tubuh dari panas yang dihasilkan pada saat 
proses metabolisme. Adriani et al. (2010) 
menyatakan faktor yang mempengaruhi ritme 
jantung adalah jumlah konsumsi BK pakan, 
suhu, tekanan, dengan pengertian bahwa suhu 
meningkat maka ritme jantung akan bertambah 
cepat. Namun denyut jantung pada ternak 
dengan pakan 2,7 BW (T2) tidak berbeda 
dengan ternak yang diberi pakan 3,6 BW (T3) 
(P>0,05). Hal ini terkait dengan jumlah 
aktivitas T2 dan T3 lebih tinggi dibandingkan 
T1, mengakibatkan kerja jantung meningkat. 
Didukung dengan penelitian Prima (2014) 
bahwa jumlah aktivitas mengunyah dan 
ruminasi keduanya menunjukkan hasil yang 
tidak berbeda nyata, secara berturut-turut 
11.168 kali/hari (T2) 6.092 kali/hari (T2) dan 
9.887 kali/hari (T3) 4.989 kali/hari (T3). 
Mengunyah dan ruminasi dilakukan sebagai 
upaya memperkecil partikel pakan, jumlah 
konsumsi konsentrat 3,63 kg BK (T3) lebih 
tinggi dibandingkan dengan 2,83 kg BK (T2). 
Bentuk fisik konsentrat yang halus menjadikan 
aktivitas mengunyah dan ruminasi menurun. 
Kononoff et al. (2003) menjelaskan bahwa 
ukuran partikel pakan dapat mempengaruhi 
aktivitas mengunyah, semakin kecil partikel 
pakan maka aktivitas mengunyah semakin 
sedikit. Ruminasi berperan untuk memecah 
selubung jaringan tanaman sehingga aktivitas 
mikroba dalam memfermentasi pakan 
meningkat (Panjono et al. 2009). 
Gambar 1 menunjukkan pergerakan respon 
denyut jantung pada minggu ke-1-2, 5-8 dan 10 
pada T1, T2 dan T3 mengalami peningkatan. 
Faktor yang berpengaruh terhadap perubahan 
kondisi fisiologis selain jumlah konsumsi BK 
pakan adalah temperatur lingkungan. Dapat 
dilihat cara ternak merespon temperatur 
lingkungan memiliki kesamaan tren. Pada 
minggu ke-3, 4, 9 dan 11 mengalami 
penurunan. Hal ini terjadi karena temperatur 
lingkungan rendah dan kelembaban lingkungan 
tinggi akibat turun hujan. Mader et al. (2006) 
menyatakan bahwa THI 74-79 ternak 
mengalami stres ringan. Namun, hal ini tidak 
terjadi pada sapi Madura dilihat dari respon 
denyut jantung masih dalam batas normal. 
Dijelaskan Menteri Pertanian (2010) bahwa 
sapi Madura memiliki kemampuan yang baik 
terhadap cekaman panas, pemberian pakan 
dengan TDN ≤60% kondisi fisiologis 
lingkungan tidak berpengaruh terhadap 
fisiologis sapi Madura (Pratama et al. 2012). 
Respon frekuensi nafas 
Respon frekuensi nafas pada Tabel 1 
menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0,05) 
antara 18,46 kali/menit (T1) dengan 22,43 
kali/menit (T2) dan 24,94 kali/menit (T3). 
Perbedaan jumlah konsumsi BK pakan 4,60 kg 
BK (T2) dan 5,57 kg BK (T3) lebih tinggi 
dibandingkan dengan 2,57 kg BK (T1) di 
jelaskan pada Gambar 2. Selain itu, aktivitas 
sapi mempengaruhi respon frekuensi nafas, 
sehingga panas metabolis yang dihasilkan oleh 
tubuh sapi berbeda. Frekuensi nafas meningkat 
sebagai upaya pembuangan panas tubuh, panas 
yang dibuang melalui pernafasan lebih tinggi 
dibandingkan dengan pengeluaran melalui 
kelenjar keringat karena ternak memiliki 
sedikit kelenjar keringat. 
Tabel 1. Konsumsi dan respon fisiologi sapi Madura jantan 
 
Perlakuan 
T1 T2 T3 
Konsumsi BK pakan (kg BK) 2,57a 4,60b 5,57c 
Denyut jantung (kali/menit)  76,70a 87,28b 89,63b 
Frekuensi nafas (kali/menit) 18,46a 22,43b 24,94b 
Suhu rektal (oC) 38,12a 38,49b 38,51b 
Superskrip dengan huruf besar pada baris yang sama, menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01); 
Superskrip dengan huruf kecil pada baris yang sama, menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
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Gambar 1. Respon denyut jantung dengan pemberian energi berbeda 
 
Gambar 2. Konsumsi pakan dengan pemberian energi berbeda 
Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk 
memelihara suhu tubuh pada kondisi tetap 
normal. Adriani et al. (2010) menyatakan 
bahwa ini terjadi karena ternak tidak 
mempunyai cukup kelenjar keringat untuk 
membuang panas yang ditimbulkan dari 
aktivitas metabolisme, respirasi meningkat 
untuk menghindari cekaman stres (Scharf et al. 
2010). Pada T2 tidak berbeda nyata terhadap 
T3.  
Terkait dengan upaya T2 dalam melepas 
beban panas yang dihasilkan proses fermentasi 
pakan melalui proses termoregulasi 
berlangsung dengan baik. Peningkatan 
kecepatan respirasi terjadi sebagai upaya 
mempertahankan keseimbangan fisiologis 
tubuh. Meningkatnya laju respirasi mampu 
mengeluarkan 30% dari total panas yang 
dikeluarkan dalam tubuh (Adriani et al. 2010).  
Gambar 3 menunjukkan respon mingguan 
frekuensi nafas T3 lebih tinggi dibandingkan 
dengan T1 dan T2. Respon T3 pada minggu 
kesatu sampai minggu kelima mengalami 
peningkatan namun pada minggu ke-6 sampai 
ke-11 mengalami penurunan. Respon frekuensi 
nafas mingguan pada T2 secara umum 
mengalami peningkatan. Pada T1 minggu 
kesatu sampai kelima terjadi peningkatan, 
namun pada minggu keenam hingga minggu 
ke-11 mengalami penurunan. Perbedaan ini 
terkait dengan jumlah asupan oksigen yang 
dipergunakan untuk melakukan metabolisme 
tubuh, tingkat konsumsi berbanding lurus 
dengan kebutuhan oksigen. Adriani et al. 
(2010) menyatakan bahwa respirasi berfungsi 
memperoleh oksigen dari udara untuk 
menyediakan oksigen bagi sel dan 
mengeliminasi CO2. 
Respon suhu rektal 
Respon suhu rektal tersaji pada Tabel 1 
menunjukan perbedaan nyata (P<0,01) antara 
T1 (38,12ºC) dengan T2 (38,49ºC) dan T3 
(38,51ºC). Tingkat konsumsi BK pakan T1 
dengan T2 dan T3 yang berbeda menghasilkan 
suhu rektal yang berbeda. Suhu rektal 
merupakan salah satu indikasi untuk 
mengetahui tingkat kemampuan ternak dalam 
melepas dan menerima panas. Kisaran suhu 
rektal mencapai 37,66-38,59ºC dengan rata-
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Gambar 3. Respon frekuensi nafas dengan pemberian energi berbeda 
 
Gambar 4. Respon suhu rektal dengan pemberian energi berbeda 
rata suhu rektal sapi Madura menunjukkan 
angka 38,38ºC. Kisaran ini menandakan bahwa 
ternak pada kondisi yang nyaman, walaupun 
THI mencapai angka 77 ini tidak menimbulkan 
cekaman panas pada sapi Madura. Berbeda 
dengan Davis et al. (2003) menyatakan ketika 
THI mencapai 77 maka ternak akan mengalami 
cekaman panas. Fenomena ini menunjukkan 
bahwa sapi Madura mampu mempertahankan 
kondisi tubuhnya dari cekaman panas 
lingkungan. Pada respon suhu rektal T2 
(38,49ºC) dan T3 (38,51ºC) menunjukkan 
pebedaan tidak nyata ini mengindikasikan 
bahwa termoregulasi tubuh sapi masih 
berfungsi dengan baik.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Tillman et 
al. (1991) bahwa jumlah konsumsi akan 
meningkatkan suhu rektal, namun sapi 
memiliki sifat homeotermi yaitu sapi dapat 
menjaga temperatur tubuhnya supaya tetap 
konstan. Pergerakan temperatur tubuh pada 
Gambar 4 secara umum mengalami penurunan. 
Peningkatan suhu terbesar T2 dan T1 terjadi 
pada minggu ketiga, dan penurunan suhu 
terendah pada minggu kesembilan. 
Temperatur suhu rektal sapi perlakuan T3 
relatif stabil. Hal ini terkait dengan aktivitas 
yang dilakukan T3 sama dengan T2. Didukung 
dengan penelitian Prima (2014) bahwa 
aktivitas ternak salah satunya menguyah 
memiliki korelasi dengan respon suhu rektal 
sebesar r = 0,48, seperti halnya pendapat 
Adriani et al. (2010) bahwa aktivitas ternak 
mempengaruhi respon suhu rektal. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa perbedaan level energi 
pakan 2,7 BW pada sapi Madura memberikan 
pengaruh terhadap respon fisiologis, konsumsi 
BK, denyut jantung, frekuensi nafas dan suhu 
rektal. 
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DISKUSI 
Pertanyaan: 
1. Sapi Madura dapat mencapai PBBH 0,85 kg/hari, bagaimana anda menjelaskan hal tersebut 
terkait dengan kebutuhan nutrisinya? 
2. Dari data yang diperoleh, apakah bisa dihitung standar kebutuhan protein dan energi sapi 
Madura? 
Jawab: 
1. Pakan yang digunakan dalam penelitian mengandung protein 13% dan TDN 60%. Dengan 
intake 2,75% per hari (dalam bahan kering), cukup masuk akal bisa dihasilkan PBBH 0,85 
kg/ekor/hari. Energi pakan yang diasup adalah 39,32 Mkal/hari. 
2. Dibutuhkan data yang lebih banyak untuk membuat standar kebutuhan. 
 
